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ABSTRAK 

Daerah penelitian berada pada sub DAS Ci Jolang di Kabupaten Kuningan dan 

sekitarnya, Provisi Jawa Barat. Penelitian ini merupakan studi lanjutan dari kegiatan 

pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. Sub DAS Ci Jolang memiliki luas 

sebesar 242,95 km
2
. Tingkat  intensitas curah hujan pada daerah penelitian terbilang 

cukup tinggi. Hal ini menyebabkan peluang terjadinya potensi banjir semakin besar 

sehingga dapat mengancam kawasan pemukiman yang berada di sekitaran sungai Ci 

Jolang. Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui zonasi daerah rawan 

banjir pada daerah penelitian dengan memperhatikan terkait parameter hidrolika. 

Parameter hidrolika dibagi menjadi tiga meliputi tingkat intensitas curah hujan, 

koefisien limpasan, estimasi debit limpasan. Analisis curah hujan diambil berdasarkan 

data dari stasiun curah hujan dengan aplikasi SiBIAS, dan diolah dengan menggunakan 

persamaan Mononobe dan Sherman. Untuk data perhitungan koefisien limpasan 

berpedoman pada data citra satelit dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) yang meliputi perubahan tutupan lahan, jenis litologi dan kemiringan lereng. 

Sedangkan perhitungan estimasi debit puncak limpasan dimodelkan menggunakan 

aplikasi HEC-RAS dan ArcGIS menggunakan metode Hassing dan metode Rasional. 

Berdasarkan data curah hujan pada periode 2012-2021 dalam waktu ulang 5 dan 10 

tahun menunjukkan  debit puncak limpasan mengalami kenaikan dengan rata – rata nilai 

sebesar 9,8 %. Sehingga kedepannya berpotensi terjadi peningkatan kembali pada tahun 

berikutnya. Oleh karena itu penelitian ini dapat berperan untuk menganalisis potensi 

banjir yang akan terjadi pada sub DAS Ci Jolang dan sekitarnya serta dapat mengambil 

langkah dalam menanggulangi dampak terjadinya banjir seperti dengan membangun 

tanggul di sepanjang sungai yang rawan berpotensi terjadi banjir.   

Kata kunci: Sub DAS Ci Jolang, zonasi rawan banjir, HEC-RAS 
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ABSTRACT 
 

The research area is located in the Ci Jolang sub-watershed in Kuningan Regency and 

its surroundings, West Java Province. This research is a follow-up study of the previous 

geological mapping activities. The Ci Jolang sub-watershed has an area of 242.95 km2. 

The level of rainfall intensity in the study area is quite high. This causes a greater 

chance of potential flooding so that it can threaten residential areas around the Ci 

Jolang river. For this reason, this study is intended to determine the zoning of flood-

prone areas in the research area by paying attention to hydraulic parameters. The 

hydraulic parameters are divided into three, including the level of rainfall intensity, 

runoff coefficient, and estimated runoff discharge. Rainfall analysis was taken based on 

data from rainfall stations using the SiBIAS application, and processed using the 

Mononobe and Sherman equations. For the calculation of runoff coefficient data, it is 

guided by satellite image data and the Ministry of Environment and Forestry (KLHK) 

which includes changes in land cover, lithology type and slope. Meanwhile, the 

calculation of the estimated peak runoff is modeled using the HEC-RAS application and 

ArcGIS using the Hassing method and the Rational method. Based on rainfall data in 

the period 2012-2021 in the 5 and 10 year return period, the peak runoff discharge has 

increased with an average value of 9.8%. So that in the future there is the potential for 

an increase again in the following year. Therefore, this study can play a role in 

analyzing the potential for flooding that will occur in the Ci Jolang sub-watershed and 

its surroundings and can take steps to overcome the impact of flooding, such as by 

building embankments along rivers that are prone to potential flooding. 

Keyword: Ci Jolang Sub Watershed, flood prone zone, HEC-RAS  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai landasan awal yang merupakan hasil 

observasi data lapangan dan analisa studio. Poin penting pada landasan awal untuk 

pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan masalah, maksud serta tujuan, batasan masalah, 

lokasi dan ketersampaian pada daerah penelitian.   

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki bentuk wilayah berupa kepulauan yang dikelilingi oleh lautan atau 

samudera, hal ini menjadi salah satu pengaruh indonesia memiliki iklim tropis. Hal ini yang 

menyebabkan indonesia terdapat iklim laut yang bersifat lembap dan banyak mendatangkan 

hujan. Hujan yang kerap kali turun di indonesia salah satunya pada provinsi Jawa Barat 

cenderung memiliki curah hujan yang sangat tinggi. Akibat curah hujan yang tinggi dapat 

menjadi ancaman bencana yang merugikan bagi masyarakat baik dalam skala kecil maupun 

skala luas. Bencana tersebut dapat berupa longsor, angin putting beliung, gelombang pasang, 

dan tentunya banjir. Menurut pakar hidrologi Prof. Irishman Chay Asdak, PhD, berdasarkan 

data BMKG, curah hujan di wilayah Jawa Barat pada awal tahun 2021 cukup ekstrim, lebih 

dari 100-150 milimeter per hari. Selain itu kondisi  morfologi yang miliki banyak gunung dan 

tinggian memicu terjadinya banyak hujan orografis. 

Menurut Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2017), parameter 

hidrolik terbagi menjadi lima parameter yang terbagi menjadi Perubahan tutupan lahan, curah 

hujan, resapan tanah, jenis dan bentuk saluran, dan pendugaan estimasi limpasan. Dalam studi 

ini, parameter ini berfungsi mendelineasi daerah rawan banjir, meliputi perubahan tutupan 

lahan, intensitas curah hujan, serapan tanah, dan pendugaan limpasan puncak. Analisa 

hidrolika ini juga digunakan untuk menentukan kapasitas saluran dengan memperhatikan 

sifat-sifat hidrolika yang terjadi pada daerah aliran sungai. 

Banjir yang terjadi umumnya disebabkan karena tingkat curah hujan yang tinggi 

yang mengakibatkan tubuh sungai tidak bisa menampung debit air yang jatuh ke 

permukaan sehingga air meluap. Selain itu kondisi lereng juga berpengaruh terhadap 

kecepatan aliran banjir. Analisis morfometri BIG menunjukkan kondisi lereng curam 

dengan kemiringan lebih besar dari 45% (Hasil analisis sementara Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Perlindungan Hutan Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK). Kemiringan yang curam mempengaruhi kecepatan aliran 

banjir. Pada daerah hulu sungai juga banyak juga memotong pegunungan yang mempunyai 

dataran banjir dikarenakan dibatasi langsung oleh lereng atau tebing yang yang memiliki 

lereng yang curam. Kemudian pengaruh tutupan lahan juga menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya banjir. Pada penelitian ini akan memperlihatkan perubahan tutupan 

lahan yang diambil pada rentang waktu satu dekade atau 10 tahun. 



1 

 

Menurut Suripin (2004), Pendekatan statistik untuk memperkirakan laju aliran 

puncak selama periode 5 dan 10 tahun dapat membantu memberikan prakiraan tentang 

kemungkinan besar laju aliran di masa depan. 

Sub DAS Ci Jolang merupakan bagian dari DAS Citanduy yang ada di Jawa 

Barat. Bencana hidro meteorologi yang kerap kali terjadi di wilayah ini adalah bencana 

banjir. Perhitungan debit puncak limpasan dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek 

seperti jenis litologi, kemiringan lereng serta perubahan tutupan lahan. Bercermin dari 

bencana tersebut, keluaran yang dihasilkan digunakan untuk menentukan dan 

melakukan analisis zonasi daerah rawan banjir disekitar sub DAS Ci Jolang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang akan 

dibahas, sebagai berikut: 

1. Bagaimana intensitas dan pola curah hujan yang terjadi pada sub DAS Ci Jolang? 

2. Bagaimana perkembangan tutupan lahan pada daerah penelitian? 

3. Berapa nilai koefisien permukaan pada Sub DAS CI Jolang? 

4. Berapa potensi debit puncak limpasan permukaan pada daerah penelitian? 

5. Dimana saja zona kawasan yang berisiko banjir pada Sub DAS CI Jolang? 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui zona yang rawan 

terjadi bencana banjir yang berada pada sub DAS Ci Jolang. Tujuan penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi intensitas dan pola curah hujan yang terjadi pada Sub DAS Ci 

Jolang 

2. Mengidentifikasi perubahan jenis tutupan lahan pada daerah penelitian 

3. Menentukan koefisien limpasan permukaan pada Sub DAS Ci Jolang 

4. Menghitung tinggi debit puncak limpasan permukaan pada daerah penelitian 

5. Memodelkan zona rawan banjir pada Sub DAS Ci Jolang 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian yang dilakukan mencakup permasalahan yang 

telah dihimpun selama kegiatan penelitian berdasarkan empat aspek parameter 

hidrolika. Empat aspek yang membatasi penelitian ini antara lain: 

1. Hasil estimasi debit puncak limpasan didasari tingkat intensitas dan pola curah 

hujan dalam waktu 5 dan 10 tahun. 

2. Perhitungan nilai koefisien limpasan berdasarkan tutupan lahan yang berubah dalam 

kurun waktu 10 tahun. 

3. Perhitungan estimasi debit puncak limpasan didasari nilai koefisien limpasan. 

4. Estimasi debit puncak limpasan dalam waktu 5 dan 10 tahun serta laju infiltrasi 

tanah. 

5. Penentuan zonasi daerah rawan banjir berdasarkan debit puncak dengan bantuan 

aplikasi HEC-RAS. 
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1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah   

Secara administratif daerah studi terletak di Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa 

Barat. Secara geografis wilayah ini berada pada koordinat S2.06264 E103.63448. 

Berdasarkan (Budhitrisna, 1986) daerah penelitian termasuk pada peta geologi lembar 

Tasikmalaya. Secara aksesibilitas lokasi penelitian dari kota Palembang – Kuningan 

sejauh 782 km melalui jalur darat dengan waktu tempuh sekitar 12 jam 43 menit dengan 

menggunakan kendaraan roda empat atau dua dengan rute Palembang – Jakarta, 

Kemudian dilanjutkan dengan melewati kota Depok – Cikarang – Purwakarta – Subang 

- Majalengka - Cirebon dan Kuningan kemudian melewati jalan raya Kuningan – 

Cianjur hingga ke Lokasi Penelitian. Pada daerah penelitian bisa diakses juga melewati 

jalan – jalan desa yang sudah banyak dengan kondisi yang cukup baik untuk melakukan 

perjalanan menuju titik yang ingin di kunjungi pada daerah penelitian menggunakan 

kendaran roda dua ataupun berjalan kaki untuk menyusuri beberapa akses sungai pada 

daerah penelitian. 

 

 

Gambar 1. 1 Kabupaten Kuningan dan sekitarnya Lokasi Daerah penelitian  

(Sumber: badan Informasi Geospasial, 2019) 

  



38 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Adam, M., & Moss, M. (1995). Food Microbiology Second Edition. Cambridge: Royal 

Society of Chemistry. 

Aldrian, & Susanto. (2003). Identification of three dominant rainfall regions within 

indonesia and their relationship to sea surface temperature. International 

journal . 

Asdak, C. (2010). Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Air Sungai. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Asdak, C. (2014). Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Budhitrisna, T. (1986). Peta Geologi Lembar Tasikmalaya skala 1:100.000. Bandung: 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi. 

Eripin, I. (2005, Maret 15). Dampak Perubahan Tata Guna Lahan Terhadap Debit 

Sungai di Daerah Pengaliran Sungai Cipinang. Retrieved from 

www.petra.ac.id: http://www.petra.ac.id/hydrologyEngineering// 

Indonesia. (n.d.). Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan 

DAS. Jakarta. 

Kadir, S. (2016). Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Banjarbaru: Fakultas Kehutanan 

UNLAM. 

Kodoatie, R., & R., S. (2010). Tata Ruang Air. Yogyakarta: Andi. 

Laoh, O. (2002). Keterkaitan Faktor Fisik, Faktor Sosial, Ekonomi, dan Tata Guna 

Lahan di Daerah Tangkapan Air dengan Erosi dan Sedimentasi (Studi Kasus 

Tondano). Bogor: Institut Pertanian Bogor. 

Narulita, I. (2017, Juni 15). Doi. Retrieved from Analisis Curah Hujan, Perubahan 

Tutupan Lahan dan Penyusunan Kurva IDF Untuk Analisis Peluang Banjir: 

Studi Kasus DAS Cerucuk, Pulau Belitung: 

http://dx.doi.org/10.34126/jlbg.v8i2.171 

Nuzul, M., & dkk. (2020). Analisis Genangan Banjir Akibat Debit Puncak Di Das 

Baubau Menggunakan Hec-Ras Dan Gis. Jurnal Pembangunan Wilayah dan 

Kota, Vol 17, No 2. 

Rakyat, K. P. (2017). Modul Hidrologi dan Hidrolika Sungai. Bandung: Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi. 

Riadi, M. (2019, MAret 8). Kajian Pustaka. Retrieved from Daerah Aliran Sungai 

(DAS): https://www.kajianpustaka.com/2019/10/daerah-aliran-sungai-das.html 

Suripin. (2004). Sistem Drainase Perkotaan Yang Berkelanjutan. Yogyakarta: Andi. 



39 

 

Suryadi, Y. (2017). Identifikasi Perubahan Suhu Dan Curah Hujan Serta Proyeksinya Di 

Kota Semarang. Proceeding Biology Education Conference, s.l. 

Widyatmanti, W., & dkk. (2016). Identification of topographic elements composition 

based on landform boundaries from radar interferometry segmentation 

(preliminary study on digital landform mapping. IOP Conference Series: Earth 

and Environmental Science, 37(1). 

 

 


